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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pendidik
dalam merancang dan memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi, khususnya kecerdasan
buatan (Al), sebagai upaya optimalisasi strategi deep /learning dalam mendukung pendidikan
berkelanjutan. Sasaran kegiatan adalah guru-guru dari berbagai jenjang pendidikan di wilayah
Tanggamus, yang selama ini menghadapi tantangan dalam integrasi teknologi ke dalam proses
pembelajaran. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi workshop, pelatihan praktis, serta pendampingan
dalam pembuatan media interaktif berbasis Al, seperti chatGPT, sistem pembelajaran adaptif, dan
penggunaan aplikasi berbasis machine learning untuk personalisasi materi ajar. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep deep learning dan kemampuan mereka
dalam menggunakan media berbasis Al secara efektif dalam konteks pembelajaran. Pelatihan pembuatan
media pembelajaran dan pemanfaatan Al sebagai optimalisasi deep /earning bagi guru di Kabupaten
Tanggamus memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman guru SMPN 1 Gisting.
Peningkatan pemahaman materi melalui uji n-Gain sebesar 0,96 dan produk perangkat pembelajaran
yang dihasilkan. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berkontribusi dalam mendorong praktik
pembelajaran yang adaptif, berkelanjutan, dan relevan dengan keterbatasan akses teknologi, sehingga
mendukung penguatan kualitas pendidikan jangka panjang di wilayah sasaran.

Kata kunci: deep learning; media; pembelajaran ipa; pendidikan berkelanjutan.

Creating Learning Media Through the Utilizing of Al as an Optimization of the Application of
Deep Learning for Sustainable Education

Abstract

This program aims to enhance educators’ competencies in designing and utilizing technology-based
learning media, particularly artificial intelligence (Al), as an effort to optimize deep learning strategies in
supporting sustainable education. The target participants were teachers from various educational levels
in the Tanggamus region, who have been facing challenges in integrating technology into the learning
process. The implementation methods included workshops, hands-on training, and mentoring in the
development of Al-based interactive media, such as ChatGPT, adaptive learning systems, and machine
learning applications for personalized learning materials. The results of the program indicated an
improvement in participants’ understanding of deep learning concepts and their ability to effectively use
Al based media in the learning context. The training on developing learning media and utilizing Al as an
optimization of deep learning for teachers in Tanggamus District had a positive impact, particularly on
teachers at SMPN 1 Gisting, with an increase in material comprehension measured through an n-Gain test
of 0.96, along with the production of Al-based learning tools created by the participants. Overall, this
community service activity contributes to fostering adaptive and sustainable learning practices that are
responsive to limited access to educational technology, thereby supporting the long-term enhancement
of educational quality in the target area.

Keywords: deep learning; media; science learning; continuing education.
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PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan di era digital menuntut perubahan signifikan dalam pendekatan
pembelajaran, terutama bagi pendidik tingkat sekolah menengah pertama (SMP). Jenjang
SMP memiliki karakteristik perkembangan pedagogik terutama pada capaian kognitif yang
spesifik, yakni cara belajar siswa akan berpindah dari cara berpikir konkret menuju berpikir
abstrak (operasional formal) (Jean, 2024; Nurhasnah et al., 2024). Dalam hal ini, peran guru
dalam menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna sangat krusial dalam
membentuk generasi pembelajar abad ke-21(Oztiirk, 2023; Thornhill-Miller et al., 2023). Guru
menjadi ujung tombak dalam upaya mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas.
Penguatan proses pikir menjadi salah satu kunci dalam menciptakan produk manusia unggul
melalui pendidikan bermutu sebagai sarananya (Zakso, 2023).

Salah satu tantangan utama adalah bagaimana mengembangkan pembelajaran yang
tidak hanya menarik, tetapi juga mampu membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi,
seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Konsep deep flearning dalam
pendidikan mengarah pada pembelajaran yang bermakna, mendalam, dan mampu membekali
peserta didik dengan keterampilan untuk memahami, mengaplikasikan, dan menganalisis
informasi secara kritis (Maulina et al.,, 2023). Pendekatan ini menekankan pentingnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar dan integrasi berbagai sumber belajar yang
relevan, termasuk teknologi.

Artificial Intelligence (Al) hadir sebagai salah satu terobosan penting yang dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran (Gao et al., 2021; Limna et al., 2022) untuk mendukung
proses deep learning. Berbagai platform berbasis Al seperti ChatGPT, Google Gemini, dan
Microsoft Copilot dapat membantu guru dalam menyusun materi ajar, merancang soal,
membuat ringkasan materi, dan bahkan dalam menyesuaikan metode pembelajaran yang
adaptif sesuai kebutuhan siswa. Al juga dapat digunakan untuk melakukan analisis hasil
belajar siswa secara otomatis sehingga guru dapat dengan lebih tepat menyesuaikan
pendekatan pembelajaran (Luan et al., 2020).

Artificial Intelligence (Al), khususnya generative artificial intelligence (GAI), merupakan
bentuk implementasi mutakhir dari pendekatan deep /earning yang bekerja melalui /terative
learning dan representation learning berbasis data berskala besar, sehingga mampu
menghasilkan pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan personal. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Lee et al., 2025) menunjukkan bahwa meskipun penerapan GAIl belum selalu
menghasilkan peningkatan signifikan pada capaian pengetahuan teoretik jangka pendek,
pendekatan ini terbukti lebih unggul dalam pengembangan keterampilan praktis, kepuasan
belajar, serta efektivitas pembelajaran pada konteks yang bersifat aplikatif dan berjangka
waktu lebih panjang. Kondisi ini menegaskan adanya kesenjangan mendasar antara pelatihan
IT konvensional—yang umumnya berfokus pada penguasaan perangkat lunak secara
prosedural dan bersifat satu arah—dengan kebutuhan aktual masyarakat yang menuntut
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pembelajaran mandiri berkelanjutan.
Oleh karena itu, penerapan pelatihan Al berbasis deep /earning dalam konteks pengabdian
kepada masyarakat menjadi mendesak, tidak hanya sebagai pengenalan teknologi, tetapi
sebagai pendekatan pedagogis transformatif yang memungkinkan proses belajar adaptif,
interaktif, dan berorientasi pada pemberdayaan kompetensi praktis peserta.

Kenyataannya sebagian besar guru SMP belum memperoleh pelatihan yang memadai
dalam penggunaan Al maupun dalam pengembangan media pembelajaran digital interaktif
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(Lee et al., 2020). Kurangnya pelatihan ini menjadi penghambat dalam optimalisasi teknologi
untuk pendidikan yang berkelanjutan, padahal hal ini sangat erat kaitannya dengan
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGS)
bidang Pendidikan Berkualitas (Ghazali et al., 2024; Nazar et al., 2018; Tomassi et al., 2024;
Yuan et al., 2024).

Media pembelajaran yang dikembangkan secara inovatif akan mempermudah peserta
didik memahami materi, sekaligus menjadikan proses pembelajaran lebih menyenangkan dan
interaktif. Ketika media pembelajaran tersebut didukung dengan pemanfaatan teknologi, maka
akan terjadi akselerasi kualitas pendidikan yang signifikan (Pilgrim & Martinez, 2013). Dalam
konteks ini, peran guru sangat sentral sebagai perancang dan fasilitator pembelajaran. Oleh
karena itu, dibutuhkan upaya penguatan kapasitas guru dalam merancang, mengembangkan,
dan menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi.

Kegiatan pelatihan ini juga menjadi sarana refleksi dan pengembangan profesional bagi
guru. Mereka akan memperoleh wawasan baru mengenai tren dan praktik baik dalam
pembelajaran digital serta memiliki kesempatan untuk membangun jejaring antar sesama
pendidik. Lebih dari itu, pelatihan ini diharapkan mampu membentuk komunitas belajar yang
berkelanjutan dan saling mendukung. Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada guru SMP dalam hal
pembuatan media pembelajaran inovatif serta pemanfaatan teknologi Al untuk menunjang
pembelajaran yang mendalam dan berkelanjutan.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 5 bulan melalui 5 tahapan
kegiatan (Rosidin et al., 2020) yaitu (1) persiapan, (2) pelatihan dan workshop pemanfaatan
Al yang dilakukan secara offline; 3) pendampingan projek kolaborasi pemanfaatan Al; 4)
sharing session secara online mengenai media pembelajaran berbasis Al dalam penerapan
deep learning, dan (5) Pelaporan. Kegiatan tahap 1 akan dilaksanakan dalam kurun waktu 2
bulan, kegiatan tahap 2 dilaksanakan dalam kurun waktu 1 bulan yang dilakukan di SMPN 1
Gisting, Kabupaten Tanggamus, Lampung. Jumlah peserta kegiatan 19 orang guru IPA yang
mewakili seluruh sekolah negeri maupun Kegiatan tahap 3 dilaksanakan pada kurun waktu
2 bulan, kegiatan tahap 4 dan 5 dilaksanakan pada kurun waktu 1 bulan.

Metode yang akan digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan menerapkan strategi
kontekstual (Maulina et al., 2021), yaitu mengaitkan antara teori dengan praktik yang
disampaikan dengan metode praktik terbimbing. Penerapan dilakukan dengan menggunakan
offline terbatas. Penerapan metode ini berorientasi pada pemecahan masalah (Rosidin et al.,
2020) yang dihadapi oleh guru-guru IPA SMP di kabupaten Tanggamus yang dijelaskan pada
table 1.

Tabel 1. Matriks Pelaksanaan Kegiatan

Input Perlakuan Output
Lemahnya pengetahuan Pelatihan Meningkatnya pengetahuan
guru-guru SMP di pembuatan media guru-guru SMP di Kabupaten
Kabupaten Tanggamus Pembelajaran Dan Tanggamus tentang penerapan
tentang deep learning Pemanfaatan  Ai deep learning

Sebagai
Optimalisasi Deep
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Input Perlakuan Output
Leraning Untuk
Pendidikan
Berkelanjutan
Kurangnya keterampilan Pendampingan Meningkatnya keterampilan
guru-guru SMP di implementasi oleh  keterampilan guru-guru dalam
Kabupaten Tanggamus guru model merancang dan
dalam membuat media mengembangakan
pembelajaran berbasis Al pembelajaran dan instrumen

evaluasi bermuatan penguatan
literasi dan numerasi

Minimnya informasi Sharing session Terkomunikasinya good
tentang good practices practices dalam optimalisasi
pemanfaatan Al dalam deep learning

pembuatan media menggunakan media
pembelajaran sebagai pembelajaran berbasis Al
optimalisasi deep learning untuk pendidikan

untuk pendidikan berkelanjutan

berkelanjutan

Analisis data peningkatan hasil kegiatan pelatihan ini diukur secara kualitatif dengan
melalui N-gain (Creswell & Poth, 1990) berdasarkan hasil prefestdan postfestyang diberikan.
Ada 15 pertanyaan kognitif melalui prefes dan posttest yang diberikan kepada peserta yaitu
guru-guru IPA SMP di kabupaten Tanggamus. Selain itu, dilakukan pula penilaian produk kerja
media pembelajaran melalui pemanfaatan Al oleh responden sebangai indikator penguasaan
aplikasi Al dan output yang memberikan kontribusi terhadap keberhasilan pelaksanaan
pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKm telah dilaksanakan kepada sasaran guru-guru IPA SMP di Kabupaten
Tanggamus. Partisipan berjumlah 19 orang yang berasal dari 19 sekolah SMP Negeri dan
Swasta (Gambar 1). Untuk mengetahui efektivitas kegiatan pelatihan pembuatan media
pembelajaran dan pemanfaatan artificial intelligence (Al) sebagai optimalisasi deep learning
untuk pendidikan berkelanjutan, dilakukan pengukuran kemampuan peserta melalui pre-test
dan post-test. Pre-test dilaksanakan sebelum pelatihan dimulai dengan tujuan memetakan
tingkat pemahaman awal peserta terhadap materi yang akan diberikan. Sementara itu, post-
test diberikan setelah pelatihan selesai sebagai instrumen evaluasi untuk mengukur
peningkatan kompetensi peserta. Kedua instrumen ini dipadukan dengan perhitungan N-Gain
guna mengetahui tingkat efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pemahaman peserta
secara kuantitatif (Creswell & Poth, 1990; Norman & Jack, 2011).

Hasil evaluasi ini diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai
keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pendidik terkait
pemanfaatan Al dalam pembelajaran (Luan et al., 2020). Selain itu, data ini juga berfungsi
sebagai umpan balik bagi penyelenggara untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
program pelatihan, sehingga dapat menjadi dasar perbaikan dan pengembangan pada
kegiatan serupa di masa mendatang. Dengan demikian, analisis pre-fest, post-fest, dan N-
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Gainbukan hanya sekadar ukuran pencapaian peserta, melainkan juga indikator keberhasilan
pelatihan dalam mendukung pendidikan berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi inovatif.
Hasil Pre-Test, Post-Test, dan N-Gain peserta pelatihan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Representasi Data Kegiatan PKm

No Peserta Pre-Test  Post- N-
Test Gain
1 Responden 1 100 100 1
2 Responden 2 70 100 1
3 Responden 3 100 100 1
4 Responden 4 30 90 0,86
5 Responden 5 70 100 1
6 Responden 6 30 100 1
7 Responden7 100 100 1
8 Responden 8 100 100 1
9 Responden 9 30 100 1
10 Responden 10 0 100 1
11 Responden 11 10 100 1
12 Responden 12 100 100 1
13 Responden 13 100 100 1
14 Responden 14 0 90 0,9
15 Responden 15 0 100 1
16 Responden 16 30 90 0,86
17 Responden 17 30 70 0,57
18 Responden 18 0 100 1
19 Responden 19 70 100 1
Rata-rata n-Gain 0,96

Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan signifikan kemampuan peserta setelah
mengikuti pelatihan, yang tercermin dari perolehan nilai post-test yang lebih tinggi
dibandingkan pre-test. Sebagian besar peserta mengalami peningkatan nilai dengan N-Gain
mendekati atau sama dengan 1 (nilai n-gain hitung sebesar 0,96), yang mengindikasikan
efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pemahaman (Sukarelawan et al., 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dalam konteks pengembangan media pembelajaran
sangat relevan, dan juga mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kompetensi pendidik dalam mendukung pembelajaran yang lebih adaptif dan berkelanjutan
(Hasanova & Mahmudova, 2024; Kioupi & Voulvoulis, 2019; Nazar et al., 2018).

Pelaksanaan kegiatan pelatihan diawali dengan memberikan wawasan tentang
brainstorming konseptual deep /learning oleh Prof. Dr. Abdurrahman, M.Si. melalui pendekatan
interaktif.
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Gambar 1. Penyampaian Materi tentang Brainstorming Konseptual Deep Learning

Pada sesi awal, beliau menyampaikan prinsip dasar deep /earning dalam pembelajaran
sains yang menekankan tiga aspek utama, yaitu mindful learning, meaningful learning, dan
Joyful learning. Peserta diajak memahami bahwa pembelajaran mendalam bukan sekadar
transfer informasi, melainkan proses membangun pemahaman konseptual yang kontekstual,
integratif, serta relevan dengan kehidupan nyata. Melalui pemaparan tersebut, peserta
memperoleh landasan teoritis mengenai bagaimana deep learning dapat menjadi strategi
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. Pada sesi praktik, Prof. Dr.
Abdurrahman, M.Si. memberikan simulasi contoh konkret penerapan deep /earning dalam
implementasiny pendekatan STEM (Abdurrahman et al., 2019, 2023) melalui penggunaan
media pembelajaran IPA, berupa konsep terapung, melayang dan tenggelang dengan simulasi
model kapal selam. Dimana peserta dilatih dalam merancang aktivitas pembelajaran berbasis
proyek yang memadukan observasi, diskusi, eksperimen, hingga pemecahan masalah nyata.
Melalui praktik ini, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis, tetapi juga
keterampilan aplikatif dalam prinsip deep learningyang dapat menciptakan pembelajaran yang
lebih adaptif, kreatif, dan berkelanjutan.

Tindak lanjut dari pemberian wawasan deep learning adalah memberikan praktik dalam
penyusunan perencanaan pembelajaran.

Gambar 2. Pemberian Praktik Dalam Penyusunan Perencanaan Pembelajaran & Praktik
Pembelajaran IPA Tentang Koloid
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Materi yang disampaikan berfokus pada penyusunan perencanaan pembelajaran
mendalam di satuan pendidikan sebagai strategi untuk mewujudkan pendidikan bermutu.
Beliau menekankan pentingnya menerapkan pembelajaran mendalam, prinsip dan contoh-
contoh penyusunan perencanaan pembelajaran mendalam. Bersamaan dengan ini Ismah
Fathimah, M.Pd menyampaikan praktik pembuatan perencanaan pembelajaran mendalam.
Dimana guru-guru diminta untuk membuatkan perencanaan pembelajaran sesuai dengan
materi yang dipelajari pada pembelajaran IPA. Guru-guru terlihat sangat antusias dalam
membuat perencanaan pembelajaran mendalam tersebut sehingga dapat diterapkan dalam
proses pembelajaraan. Hasil outputnya terlihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Contoh hasil output perencanaan pembelajaran guru
(https://bit.ly/outputguruipa)

Praktik konkret terkait pembelajaran IPA tentang koloid dapat diajarkan dengan
mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari seperti susu, kosmetik, atau polusi air sungai.
Peserta didik tidak hanya memahami konsep secara teorites, tetapi juga mengaplikasikan
pengetahuan melalui proyek pembuatan produk koloid seperti yoghurt atau mayones. Dengan
pendekatan tersebut, pembelajaran menjadi lebih kontekstual, kolaboratif, serta
menumbuhkan kepedulian peserta didik terhadap masalah nyata di sekitarnya. Selain itu juga
menampilkan beberapa implementasi penerapan pembelajaran mendalam di sekolah-sekolah
seperti pada tingkat SMP. Sejumlah foo/s sederhana yang dapat dimanfaatkan guru IPA untuk
menghasilkan media pembelajaran yang berkualiatas adalah Chatgpt, Canva Al, dan Visual
Studio Code. Pendekatan praktik dan simulasi yang disampaikan sangat membantu para guru
IPA dalam menghasilkan media.

KESIMPULAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan kompetensi dan pemahaman praktis guru IPA SMP di Tanggamus dalam
pembuatan media pembelajaran interaktif berbasis teknologi. Pengintegrasian prinsip deep
learning dan konsep pendidikan berkelanjutan dalam desain pembelajaran telah
diimplementasikan oleh guru IPA SMP di dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut, integrasi
kecerdasan buatan (Al) dalam kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu teknis, tetapi berperan sebagai katalisator strategis dalam mendorong penerapan
pendekatan deep learning yang adaptif dan kontekstual, sehingga berpotensi mendukung
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keberlanjutan praktik pendidikan, khususnya di wilayah dengan keterbatasan akses terhadap
teknologi pembelajaran.
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